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Pengembangan Pocket Book Teorema Pythagoras
Sebagai Bahan Ajar Pendukung Berbasis Masalah Terintegrasi Islam
untuk SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru
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NPM. 176410299

Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Islam Riau
Pembimbing: Endang Istikomah, S.Pd., M.Ed

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa bahan ajar pendukung
pocket book berbasis masalah terintegrasi Islam pada materi teorema pythagoras
kelas VIII SMP yang teruji kevalidannya. Model pengembangan dalam penelitian
ini menggunakan model pengembangan 4D yang dimodifikasi dikarenakan
pandemi cowvid-19, yang terdiri dari tahap Define, Design dan.Develop. Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini-adalah teknik non tes dan
instrumen pengumpulan data berupa lembar validasi media yang diisi oleh tiga
orang validator. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data
deskriptif. Dari hasil penelitian diperoleh hasil validasi dari tiga validator dengan
rata-rata 87,33% dengan kategori sangat valid. Dari hasil penelitian telah
dihasilkan bahan ajar pendukung matematika pocket book berbasis masalah
terintegrasi Islam pada matert teorema pythagoeras yang teruji kevalidannya.

Kata kunci: Bahan Ajar, Pocket Book, Materi Teorema Pythagoras, Kevalidan



Development of Pythagorean Theorem Pocket Book
as Supporting Teaching Material Based on Integrated Problems of Islam
for Muhammadiyah 2 Junior High School Pekanbaru

DARA SAFITRI
NPM. 176410299

Thesis. Mathematics Education Study Program, FKIP Riau Islamic University
Supervisor: Endang Istikomah, S.Pd., M.Ed

ABSTRACT

This study aims to produce a product in the form of supperting teaching materials
for pocket books based on Islamic integrated problems in the Pythagorean
theorem material for class VII SMP which has been tasted for validity. The
development model in this study uses a modified 4D development model due to
the covid-19 pandemic, which consists of Define, Design, and Develop stages.
The data collection technique used in this study was a non-test technique and the
data collection instrument was a media validation sheet filled out by 3 validators.
The data analysis technique used is descriptive data analysis. From the research
result obtained validation results from all validators with an average of 87,33%
with a very valid category. From the resulis-of the research, teaching materials for
supporting pocket book mathematics based on Islamic integrated problems on the
Pythagorean theorem have been tasted for validity.

Keywords: Teaching Materials, Pocket Book, Material of Pythagorean Theorem,
Validity
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah proses pengembangan diri yang dimaksudkan untuk
membentuk peserta didik yang cerdas, berkepribadian dan berakhlakul karimah
sesuai dengan tuntutan islam. Seperti yang diketahuixbahwa manusia adalah
ciptaan Allah yang paling sempurna, sebagaimana firman-Nya :

s ol £8 Gy s
Artinya: “Sesungguhnya Kami-telah [menéiptakan manusia ke dalam bentuk yang
sebaik-baiknya” (Q.S At=Tin (95): 4).

Kendatipun Allah SWT telah mengisyaratkan secara demikian, seiring
perkembangannya manusia tidak dapat secara langsung menjadi individu-individu
yang baik dan bermanfaat bagi diri sendiri maupun lingkungan, jika enggan
menjalani pendidikan dengan penuh perjuangan dan kesungguhan. Oleh
karenanya, Allah tegaskan dalam kitab suci-Nya :

it 50 el 1l afea Tiate (ol il i
Artinya: “....Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan™. (Q.S Al-Mujadilah (58): 11).

Berlandaskan ayat suci di atas, maka menuntut Ilmu ataupun menjalani
proses pendidikan ~merupakan suatu keutamaan bahkan menjadi sebuah
kewajiban, sesuai hadits Rasulullah SAW :

i 06 e R el L
Artinya: “Menuntut ilmu wajib bagi setiap muslim” (H.R lbnu Majah).

Meskipun dalam menuntut ilmuitu tidaklah mudah, karena membutuhkan
kesabaran dan waktu yang relatif lama dalam menempuhnya, sepertimana sabda
Nabi Muhammad SAW :

R IRA A
Artinya: “Tuntutlah ilmu sejak dari buaian (bayi) hingga liang lahat”.
Proses pembelajaran merupakan salah satu permasalahan pendidikan yang

terjadi saat ini, terkait dengan rendahnya mutu pendidikan di Indonesia, masalah

efektifitas, efisiensi dan standarisasi pengajaran masih menjadi kendala utama.



Maka, untuk menyikapi hal ini perlu adanya suatu gagasan maupun terobosan
untuk membuat kegiatan belajar mengajar di sekolah semakin menarik dan
mencapai tujuan pembelajaran dengan baik, salah satunya ialah dengan
melakukan inovasi terkait bahan ajar yang digunakan di kelas, seperti: silabus,
RPP, LKPD, slide, filmstrips, overhead transparencies, flipcharp dan pocket
book.

Menurut Aisyah et al. (2020:64) mengatakan bahwa manfaat bahan ajar
dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu : (1) bagi guru, yakni: a) memperoleh
bahan ajar yang sesuai dengan-tuntutan kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan
belajar peserta didik; ©) tidak bergantung pada buku teks yang. terkadang sulit
didapat; c) memperkaya wawasan karena dikembangkan dengan menggunakan
berbagai referensi; d) menambah khazanah pengetahuan dan pengalaman guru
dalam menyusun bahan ajar; e) membangun komunikasi pembelajaran yang
efektif antara.guru dan peserta didik, karena peserta didik akan merasa lebih
percaya pada gurunya maupun kepada dirinya. (2) bagi peserta didik, yakni: a)
kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik; b) kesempatan untuk belajar secara
mandiri dan mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran guru; c)
mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus
dikuasainya.

Transformasi dalam dunia pendidikan, menjadikan inovasi bahan ajar
dapat menunjang terlaksananya proses pembelajaran yang interaktif sesuai dengan
tuntutan Kurikulum 2013 (K-13). Dalam suatu proses pembelajaran, sumber
belajar diperlukan sebagai. implementasi dari kurikulum. Sumber belajar juga
merupakan salah satu hal yang penting.dalam implementasi suatu kurikulum
(Istikomah & Herlina, 2020:570). Bagaikan dua sisi mata koin, bahan ajar dan K-
13 adalah sesuatu yang tidak dapat dipisahkan karena memiliki keterkaitan yang
erat satu sama lain. Menurut Panen (dalam Sadjati, 2012:15) bahan ajar
merupakan bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, yang
digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Bahan ajar sebagai
media dan metode pembelajaran sangat besar pengaruhnya, artinya dapat
menambah dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. Sedangkan secara umum

Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi sekaligus berbasis



karakter yang dapat membekali peserta didik dengan berbagai sikap dan

kemampuan yang sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman dan tuntutan

teknologi. Dengan demikian, mengembangkan bahan ajar berstandar kurikulum

2013 akan menghasilkan peserta didik Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif,

dan efektif sesuai dengan tujuan dan fungsi pendidikan nasional yang tercantum

dalam UU No.20 Tahun 2003 Pasal 3.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada 25
November 2020 bersama narasumber Bapak Ade Sultian, S.Pd, salah satu guru
mata pelajaran matematika ..SMP: ‘Muhammadiyah 2 Pekanbaru, peneliti
menemukan beberapa s permasalahan yang terdapat di sekolah tersebut
diantaranya:

1) Guru belum berkesempatan untuk membuat bahan ajar tambahan sebagali
tambahan bahan ajar yang sudah disediakan oleh pemerintah dan sekolah
dikarenakan keterbatasan waktu

2) Redaksi bahasa pada buku paket yang disediakan oleh pemerintah masih sulit
dimengerti oleh peserta didik, sehingga membuat peserta didik kesulitan
dalam memahami konsep materi pelajaran matematika jika hanya bertumpu
dari sumber.tersebut.

3) Berhubung SMP Muhammadiyahr2 Pekanbaru adalah sekelah berbasis islami
maka sebisa mungkin materi pelajaran diarahkan pada integrasi keislaman.
Akan tetapi, pengimplementasian konsep keislaman dalam materi maupun
soal-soal matematika yang diajarkan masih sulit direalisasikan karena
minimnya referensi-referensi- yang mendukung permasalahan tersebut dan
kurangnya kreativitas guru-untuk.mengembangkannya.

Untuk mengatasi permasalahan yang terdapat di sekolah tersebut. maka
peneliti memberikan sebuah solusi berupa bahan ajar yang dapat meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik karena menayajikan materi dengan tingkat
kemudahan bahasa bagi peserta didik dan memungkinkan peserta didik untuk
belajar secara mandiri, yaitu Pocket Book atau yang dalam bahasa Indonesia
memiliki arti Buku Saku. Meikahani & Kriswanto (2015:16) mendefinisikan

Pocket Book adalah buku yang berukuran kecil yang berisi tulisan dan gambar



berupa penjelasan yang dapat mengarahkan atau memberi petunjuk mengenai
pengetahuan, dan mudah dibawa ke mana saja.

Sulistyani (2012:167) manfaat pocket book dalam proses pembelajaran: 1)
penyampaian materi dengan menggunakan pocket book dapat diseragamkan; 2)
proses pembelajaran dengan menggunakan pocket book menjadi lebih jelas,
menyenangkan dan.menarik karena desainnya yang menarik dan dicetak dengan
full colour; 3) efisien dalam waktu dan tenaga pocket book yang dicetak dengan
ukuran  kecil “dapat mempermudah peserta didik dalam membawanya dan
memanfaatkan kapanpun dan .dimanapun; 4), penulisan materi dan rumus yang
singkat dan jelas pada‘pocket book dapat meningkatkan kualitas hasil belajar
peserta didik; 5) desain pocket book yang menarik dan full colour dapat
menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap materi dan proses belajar.

Oleh karena keterbatasan waktu yang dimiliki oleh peneliti dalam proses
penelitian ini,.maka pengembangan pocket book tidak membahas semua materi
matematika tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP).- Namun, peneliti
mengerucutkannya hanya pada satu pokok bahasan yakni materi teorema
Pythagoras. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru bidang studi
matemetika SMPMuhammadiyah 2 Pekanbaru, peserta didik kurang memahami
konsep teorema pythagoras. Padahal,| imateri-teorema pythagoras merupakan
prasyarat materi-materi lain seperti bangun sisi datar, bangun ruang sisi lengkung,
dan menyelesaikan permasalahan garis singgung lingkaran. Umumnya peserta
didik dapat menerapkan rumus pythagoras a® + b = ¢2 untuk menentukan nilai
¢ jika nilai a dan b diketahui (c merupakan sisi-miring sedangkan a dan b sisi
tegak segitiga siku-siku). Tetapi jika.menemukan soal yang meminta peserta didik
untuk menentukan nilai a ataupun b, kebanyakan peserta didik salah dalam
melakukan perhitungan. Oleh karena itu, peserta didik harus mampu memahami
konsep-konsep yang berkaitan dengan teorema pythagoras.

Adapun alasan lain peneliti memilih teorema pythagoras sebagai materi
pengembangan dikarenakan banyaknya manfaat teorema pythagoras dalam
berbagai aspek kehidupan, seperti di bidang arsitektur. Dalam gerakan sholat pun
kita bisa menemukan beberapa gerakan yang membentuk segitiga siku-siku,

misalnya rukuk dan sujud. Ketika materi teorema pythagoras diterapkan dengan



menggunakan media pembelajaran PUPPY (puzzle pembuktian teorema
pythagoras) berbasis Adobe Flash CS6, dapat memberikan dampak positif yaitu
membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran dan membantu siswa
mengkonstruksi pemahaman yang lebih baik tentang teorema Pythagoras
(Cahyanindya & Mampouw, 2020: 388). Selain itu, melalui penelitian yang
dilakukan oleh Suweken _ (2013: 284), dalam mengintegrasikan media
pembelajaran-virtual_berbasis geogebra untuk meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman konsep matematika peserta didik pada materi teorema pythagoras,
penggunaan mathlet dalam pembelajaran: matematika dapat membantu peserta
didik dalam memahami konsep-konsep yang dipelajari. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk memilih teorema pythagoras sebagai materi dalam penelitian ini
tetapi dengan produk pengembangan yang berbeda.

Selain _itu, pengembangan pocket book ini diarahkan pada model
pembelajaran berbasis masalah terintegrasi keislaman karena memiliki relevansi
yang kuat dengan sekolah sebagai objek penelitian yang berbasis Islami. Dengan
memulai pembelajaran yang memunculkan masalah nyata dapat merangsang
kognitif peserta didik untuk lebih mengkaji secara mendalam sehingga
pembelajaran  akan menjadi lebih bermakna serta peserta didik juga dapat
memperoleh keterampilan belajaryang, bersifat ‘abstrak. Pendidikan pada abad ke-
21 mengharuskan peserta didik senantiasa mengembangkan kemampuan berpikir,
memecahkan masalah, dan melaksanakan penelitian sebagai kemampuan yang
diperlukan dalam konteks dunia global yang bersifat dinamis. Dalam rangka
perbaikan pembelajaran, .. siswa perlu diberdayakan dalam membangun
pengetahuan melalui permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sangat
beralasan, ketika siswa membangun pengetahuan melalui apa yang dialami, maka
mereka akan terdorong untuk mempelajarinya (Susila et al., 2020:10). Salah satu
model pembelajaran yang sejalan dengan ini adalah model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL)

Selanjutnya, dengan menginisiasi nilai keislaman di dalam proses
pembelajaran dinilai akan memperbaiki moral peserta didik serta dapat memaknai
konsep-konsep islam secara lebih universal, dikarenakan islam tidak sekedar

membahas seputar ritual-ritual ibadah semata, melainkan islam juga dapat



ditemukenali dalam berbagai aspek kehidupan salah satunya dalam cabang ilmu
pengetahuan yakni mata pelajaran matematika. Oleh sebab itu, urgensi
pengintegrasian keislaman dalam pembelajaran matematika sangat perlu
diterapkan, selain dapat memberikan peserta didik nilai positif tentunya membuat
pola pembelajaran lebih kolaboratif, interaktif, dan inovatif.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Integrasi adalah
pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat. Secara.umum, integrasi
dapat diartikan sebagai penyatuan/memadukan menjadi satu kesatuan yang utuh
(Rahmadhani & Wahyuni, 2020:113).-Sedangkan menurut Sari et al. (2019:55)
mengatakan bahwa pembelajaran terintegrasi keislaman-di mana pembelajaran ini
dipadukan dengan nilai islam yang berkenaan dengan ketercapaian moral dan
perilaku yang bertujuan untuk mengembangkan potensi setiap peserta didik
menjadi seutuhnya, tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga cerdas secara
emosional maupun spiritual.

Berdasarkan uraian argumentasi di atas, peneliti menarik kesimpulan
bahwa pembelajaran matematika terintegrasi islam adalah memasukkan nilai-nilai
keislaman ke dalam pembelajaran matematika guna mendapatkan proses dan
tujuan pembelajaran yang bermakna, sehingga dapat membentuk peserta didik
yang tidak hanya memiliki kecerdasanotak. melainkan juga memiliki keluhuran
akhlak. Beberapa strategi pembelajaran yang dapat dikaitkan dengan penanaman
nilai-nilai Islam (Kumaryono & Maharani, 2017:120) dan dapat dilakukan dalam
pembelajaran matematika, yaitu selalu menyebut nama Allah, penggunaan istilah
islam, memberikan materi. dan contoh soal yang dihubungkan dengan Islam.
Setiap materi yang disampaikan, disisipkan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits yang
berhubungan dengan materi, sehingga selain peserta didik mendapatkan ilmu
tentang matematika, mereka juga mampu mengaitkannya dengan nilai-nilai
agama. Serta dengan pengintegrasian keislaman dalam materi pelajaran ini, secara
tidak langsung telah mengamalkan syariat islam yakni berdakwah melalui tulisan
sebagai sarana amal ma’ruf dan nahi mungkar menegakkan agama Allah dan syiar
islam, yang pastinya Allah akan meridhai dan memberikan balasan terbaik di sisi-
Nya. Firman Allah SWT:
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Artinya: “Wahai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah,
niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu”. (Q.S.
Muhammad: 7).

Meskipun setiap bahan ajar memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing, akan tetapi ditilik dari permasalahan yang terdapat di sekolah dan
didukung dengan _pendapat-pendapat yang telah® dipaparkan. Maka peneliti
menyimpulkan bahwa bahan ajar pocket book ini dinilai sangat relevan untuk
diterapkan, karena mengandung unsur kepraktisan dan meningkatkan kemandirian
belajar bagi peserta didik, di_sisi:lain didukung, pula dengan model pembelajaran
berbasis 'masalah yang " sudah seyogyanya menjadi- hidangan. hangat untuk
disajikan dalam proses pembelajaran di era modern ini (abad-21) sebagai jawaban
dalam menghadapi tantangan global yang menuntut seseorang memiliki
kemandirian berpikir, responsif terhadap permasalahan yang kompleks serta
memiliki etos atau semangat juang yang tinggi dalam berbagai situasi dan kondisi.
Pocket book ini juga diharapkan dapat menarik minat peserta didik dalam proses
pembelajaran sehingga akan memudahkan mereka untuk memahami konsep
materi pelajaran yang akhirnya akan berdampak pada hasil belajar peserta didik
yang akan meningkat. Suripah (2015:126) berpendapat bahwa minat terhadap
matematika dijabarkan sebagai:ketertarikan untuk memilih aktivitas yang terkait
dengan memahami materi matematika, mengikuti pembelajaran matematika,
berinteraksi dengan guru dan teman, membaca buku matematika, menyelesaikan
soal matematika, mengerjakan latihan atau tugas matematika, dan kesiapan
mengikuti ulangan matematika.

Kemudian, integrasi~ keislaman juga sama pentingnya untuk
dikolaborasikan dalam pengembangan bahan ajar ini, mengingat di era milenial
ini telah terjadi disintegrasi akhlak di kalangan remaja atau peserta didik akibat
maraknya pergaulan bebas, menjamurnya konten-konten yang tidak mendidik di
dunia maya. Oleh sebab itu, pengintegrasian keislaman dalam materi pelajaran
sangat dibutuhkan sebagai filter dari pengaruh-pengaruh negatif dan sebagai
upaya mengembalikan moral peserta didik menjadi insan madani.

Berlandaskan dari argumentasi di atas yang didukung dengan Ayat Al-

Qur’an, Hadits, pendapat ahli, konsep maupun teori yang valid, serta dengan



ditemukan berbagai asumsi dan permasalahan di lapangan (sekolah). Maka, untuk
merespon dari problematika-problematika tersebut, peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Pocket Book Teorema Pythagoras
sebagai Bahan Ajar Berbasis Masalah Terintegrasi Islam untuk SMP

Muhammadiyah 2 Pekanbaru”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dirumuskan
permasalahan yang dibahas dalam penclitian ini adalah: “Apakah pengembangan
bahan ajar pendukung_.packet™ book teorema /pythagoras berbasis masalah
terintegrasi Islam sudah valid untuk digunakan oleh peserta didik kelas VIII SMP
Muhammadiyah 2 Pekanbaru?”

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian..ini adalah untuk
mendeskripsikan apakah pengembangan bahan ajar pendukung pocket book
teorema pythagoras berbasis masalah terintegrasi Islam valid untuk digunakan
oleh peserta didik kelas V11 SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini diantaranya sebagai
berikut:

a. Bagi peserta didik, diharapkan memberikan semangat bagi peserta didik untuk
belajar matematika, ‘menambah wawasan peserta didik terkait pelajaran
matematika, membuat “peserta didik “belajar bermakna, serta secara tidak
langsung dapat memberikan “pemahaman kepada peserta didik bahwa
matematika tidak selamanya bersifat abstrak yang hanya mempelajari rumus
saja, tetapi matematika memberikan manfaat dalam kehidupan sehari-hari.

b. Bagi guru, diharapkan mampu memotivasi pendidik atau guru agar dapat
menjalankan proses pembelajaran yang menggunakan bahan ajar berbasis
islami agar memberikan pembelajaran matematika lebih bermakna.

c. Bagi peneliti, menambah wawasan peneliti dalam hal meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik dengan menggunakan bahan ajar pendukung

pocket book teorema pythagoras yang berbasis masalah dan terintegrasi Islam.



1.5 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, berikut spesifikasi produk pocket book yang akan dikembangkan oleh

peneliti:

a.

Pocket book yang mengacu pada model pembelajaran berbasis masalah
terintegrasi Islam-pada-materi Teorema Pythagoras untuk peserta didik kelas
VIl SMP.-Muhammadiyah 2 Pekanbaru.

Pocket book teorema pythagoras yang terintegrasi keislaman memuat konten
materi dalam bentuk teks, gambar yang berkontekstual kan keislaman, serta
permasalahan awal sub bab berkontekstualkan islami:

Pocket book teorema pythagoras berbasis masalah terintegrasi-islam dilengkapi

dengan rangkuman, contoh soal, dan soal latihan.

1.6 Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan perbedaan pendapat dalam

memahami istilah-istilah yang terdapat dalam penelitian ini,»-maka dipaparkan

definisi operasional sebagai berikut:

a.

Penelitian pengembangan adalah jenis penelitian ~non eksperimental yang
bertujuan untuk menghasitkan suatu _produk —pembelajarn baru ataupun
mengembangkan dan menyempurnakan. produk yang telah ada sebelumnya
melalui serangkaian prosedur atau langkah-langkah.

Pocket Book atau Buku Saku adalah buku berukuran kecil yang menjelaskan
materi dengan sederhana dan mudah dipelajari, serta mudah dibawa kemana-
mana. Buku saku yang akan dikembangkan peneliti berukuran 10,5 x 12,4 cm
atau setara dengan kertas A6.

Bahan ajar pendukung adalah segala bentuk bahan yang berfungsi sebagai
pelengkap serta digunakan untuk membantu guru dan peserta didik mencapai
tujuan pembelajaran.

Bahan ajar berbasis masalah adalah sebuah model yang mengawali
pembelajaran dengan memunculkan masalah dalam kehidupan nyata,
kemudian dari masalah tersebut peserta didik dirangsang untuk
mempelajarinya berdasarkan kemampuan yang sudah ada sebelumnya

sehingga akan terbentuk pengetahuan dan pengalaman baru.
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e. Bahan Ajar terintegrasi islam adalah seperangkat materi yang tersusun secara
sistemastis dan sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai, dimana materi
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BAB 2
TINJAUAN TEORI
2.1 Penelitian dan Pengembangan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengembangan berarti proses,
cara, perbuatan mengembangkan. Undang-Undang No. 18 Tahun 2002 tentang
Sistem Nasional Penelitian;,Pengembangan, dan penerapan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi pasal 1 ayat 5, Pengembangan adalah kegiatan 1lmu-pengetahuan dan
teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang
telah terbukti kebenarannya_untuk' meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi
ilmu pengetahuan dan.teknologi yang telah ada, ‘atau menghasilkan teknologi
baru.

Penelitian dan pengembangan yang dalam bahasa Inggrisnya Research and
Development (R&D) merupakan salah satu jenis penelitian kuantitatif non
eksperimental yang metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu
produk dan menguji keefektifan produk tersebut (Sudaryono, 2016:15). Menurut
Salim & Haidir (2019:58), R&D adalah metode penelitian yang mengembangkan
suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, baik berbentuk
perangkat keras (hardware) maupun perangkat lunak (software) melalui rangkaian
proses atau langkah-langkah. Praduk=produk 'yang dihasilkan melalui penelitian
R&D dalam 'bidang pendidikan berupa model pembelajaran, multimedia
pembelajaran atau perangkat pembelajaran, seperti RPP, buku, LKS, soal-soal dll
atau bisa juga “penerapan teori pembelajaran dengan menggabungkan
pengembangan perangkat pembelajaran. Kemudian penelitian pengembangan juga
bisa didefinisikan sebagai metode penelitian yang sistematis yang bertujuan untuk
mengembangkan produk, menghasilkan serta menguji produk tertentu agar lebih
unggul, efisien, efektif dan juga produktif (Putra, 2012:67).

Berdasarkan beberapa definisi diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
penelitian pengembangan adalah jenis penelitian  non eksperimental yang
bertujuan untuk menghasilkan suatu produk pembelajarn baru ataupun
mengembangkan dan menyempurnakan produk yang telah ada sebelumnya

melalui serangkaian prosedur atau langkah-langkah. Produk pengembangan yang
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akan dihasilkan dalam penelitian ini berupa pocket book teorema pythagoras

berbasis masalah terintegrasi Islam

2.2 Pocket Book
2.2.1 Definisi Pocket Book

Pocket Book yang dalam bahasa Indonesianya Buku Saku merupakan
media cetak yang digunakan peserta didik sebagal sumber belajar yang berisikan
materi yang praktis, dikemas dengan tampilan menarik dengan berbagai tulisan
dan gambar, serta praktis dibawa sehingga peserta didik termotivasi dan fokus
mempelajari materi yang terdapat dalam buku'ini/(Melyanti, 2019). Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan buku saku sebagai buku berukuran kecil
yang mudah dibawa dan dapat dimasukkan ke dalam saku. Meikahani &
Kriswanto (2015:16) mengemukakan pendapat bahwa buku saku adalah buku
yang berukuran kecil yang berisi tulisan dan gambar berupa penjelasan yang dapat
mengarahkan atau memberi petunjuk mengenai pengetahuan, dan mudah dibawa
ke mana saja. Buku saku dapat digunakan sebagai bahan ajar yang mempermudah
peserta didik dalam memahami materi pembelajaran.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa buku saku adalah
buku berukuran Kkecil yang-menjelaskan materi ‘dengan sederhana dan mudah
dipelajari, serta mudah dibawa kemana-mana.

Ciri-ciri buku saku menurut Tena (2016:41) sebagai berikut: 1) buku saku
umumnya berukuran 10 x 13 cm dan bisa ditaruh didalam saku; 2) isi buku saku
harus ringan; 3) mudah dibawa kemana-mana; dan 4) berukuran tipis. Buku saku
yang akan dikembangkan peneliti ‘berukuran. 10,5 x 12,4 cm atau setara dengan

ukuran kertas AB.

2.2.2 Fungsi Pocket Book
Fungsi dari pocket book berdasarkan paparan dari Muslimah (2018:11)
yaitu:
1) Fungsi atensi, artinya pocket book dicetak dengan ukuran kecil dan full colour
sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk berkonsentrasi pada isi materi

di dalamnya.
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2) Fungsi afektif, artinya pocket book berisikan rumus dan terdapat gambar
yangs sesuai dengan materi sehingga meningkatkan kenikmatan peserta didik
dalam belajar

3) Fungsi kognitif, artinya rumus dan gambar yang disajikan didalam pocket
book bisa memperjelas materi sehingga dapat memperlancar pencapaian
tujuan pembelajaran

4) Fungsi kempensatoris, artinya materi yang ditulis pada pocket book bersifat
singkat dan jelas

5) Fungsi psikomotoris, artinya-packet book dinarapkan membantu peserta didik
memahami materi‘dengan mudah

6) Fungsi evaluasi, artinya terdapat soal-soal latthan didalam pocket book guna

melakukan penilaian terhadap peserta didik.

2.2.3 Manfaat, Kelebihan, dan Kekurangan Pocket Book

Sulistyani (2012:13) memaparkan beberapa manfaat pocket book, yaitu: 1)
Materi yang disampaikan didalam pocket book dapat disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik, 2) Menarik minat peserta didik dan menumbuhkan sikap
positif terhadap materi karena pocket book dicetak dengan desain yang full colour,
3) Lebih efisien dalam waktu-dan tenaga, karena pocket book dicetak dalam
ukuran kecil yang mempermudah peserta didik membawanya dan memanfaatkan
kapanpun dan dimanapun.

Kelebihan pocket book menurut Sulistyani (2012:15) yaitu:
1) Dapat menyajikan pesan atau informasi dalam jumlah yang banyak.
2) Isi buku dapat dipahami-aleh peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan minat.
3) Praktis dibawa kemana saja sehinggan dapat dipelajari kapan dan dimanapun.
4) Memiliki design yang menarik dan dilengkapi dengan gambar dan warna.
5) Perbaikan/ revisi mudah dilakukan.

Selain kelebihan, Sulistyani (2012:15) juga mengungkapkan kelemahan
pocket book, sebagai berikut:
1) Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk proses pembuatannya
2) Beresiko membosankan dan mematikan minat peserta untuk membacanya jika

dicetak dengan ketebalan tertentu yang mungkin
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3) Apabila penjilidan kurang baik dan kertasnya jelek, maka bahan cetak akan

mudah rusak dan sobek

2.2.4 Penyusunan Pocket Book
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan pocket book
berdasarkan pemaparansSulistyani (2012:14), antara lain:

1) Konsistensi penggunaan simbol dan istilah pada pocket book.

2) Penulisan materi secara singkat dan jelas pada pocket book.

3) Penyusunan. teks materi pada pocket book sedemikian rupa sehingga mudah
dipahami.

4) Memberikan kotak atau label khusus pada rumus, penekanan materi dan contoh
soal.

5) Memberikan warna dan desain yang menarik pada pocket book.

6) Ukuran font standar isi adalah 9-10 paoint, jenis font menyesuaikan isinya.

7) Jumlah halamannya kelipatan dari 4 misalnya 12-halaman, 16 halaman, 20
halaman, 24.halaman, dan seterusnya. Hal ini dikarenakan untuk menghindari
kelebihan atau kekurangan beberapa halaman kosong.

Menurut Susanti (2013:209), buku saku yang baik harus memenuhi empat
aspek, yaitu:

1) Aspek materi isi pelajaran

Materi pelajaran yang disajikan dalam pocket book atau buku saku
relevan dengan tuntutan kurikulum yang berlaku serta relevan dengan tingkat
perkembangan dan karakteristik peserta didik yang akan menggunakan pocket
book, memuat materi yang memadai dalam rangka mencapai kompetensi yang
diharapkan, sajian isi materi memang benar adanya secara keilmuan dan
mempunyai manfaat untuk kehidupan, serta penyajian materi sudah seimbang
antara materi pokok dengan materi pendukung

2) Aspek penyajian

Buku saku yang baik menyajikan materi secara lengkap, sistematis,
sesuai dengan keinginan belajar yang berlandaskan pada kebutuhan peserta
didik, dan menyajikan materi yang mudah dipahami dan tidak tidak

membosankan ketika dibaca.
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3) Aspek bahasa dan keterbacaan
Hal ini menyangkut penyampaian dan penyajian materi pada pocket book
seperti kosakata, kalimat, paragraf dan wacana, serta berkaitan dengan tingkat
kemudahan bahasa bagi peserta didik.
4) Aspek grafika
Aspek ini_berkaitan dengan fisik pocketsbook;.meliputi ukuran buku,
cetakan, ukuran huruf, warna dan ilustrasi, sehingga pocket book disenangi
oleh peserta didik karena dikemas dengan baik dan akhirnya diminati
pembacanya.
Keempat aspek.yang dinyatakan Susanti (2013) tersebut.menjadi dasar

teori perancangan peneliti dalam menyusun instrumen validasi.

2.3 Bahan Ajar Pendukung

Depdiknas (2007:148), bahan ajar merupakan seperangkat materi yang
disusun secara  sistematis baik tertulis maupun.-tidak sehingga tercipta
lingkungan/suasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar. Sejalan
dengan itu, Prastowo (2011:17) mengemukakan pendapatnya, bahan ajar
merupakan segala bahan yang disusun secara sistematis yang menampilkan sosok
utuh dari kompetensi yang-akan dikuasal_peserta didik dan digunakan dalam
proses pembelajaran, baik berupa informasi, alat maupun teks, dengan tujuan
untuk perencanaan dan penelaah implementasi pembelajaran. Sedangkan Lestari
(2013:67) berpendapat bahwa, seperangkat materi pelajaran yang mengacu pada
kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang telah ditentukan bisa disebut bahan ajar. Segala bentuk
bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar disebut bahan ajar (Mudlofar, 2012:128).

Kata “Pendukung” menurut KBBI berarti penyokong; pembantu;
penunjang. Menurut Nilawati et al. (2013:181), bahan ajar pendukung adalah
sumber belajar yang dimanfaatkan secara tidak langsung dan digunakan sebagai
bahan penunjang yang berfungsi sebagai pelengkap.

Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa bahan

ajar pendukung adalah segala bentuk bahan yang berfungsi sebagai pelengkap
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serta digunakan untuk membantu guru dan peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran.

Sangat penting untuk menggunakan bahan ajar dalam proses
pembelajaran, karena bahan ajar berisi tentang informasi yang terkait dengan
materi pembelajaran. Tanpa bahan ajar akan sulit bagi guru untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Bemikian pula tanpa bahan ajar. akan sulit bagi peserta
didik untuk mengikuti proses belajar di kelas, apalagi jika gurunya mengajarkan
materi dengan cepat dan kurang jelas. Peserta didik akan ketinggalan pelajaran
tanpa mampu mempelajari kembali apa yang.telah diajarkan oleh gurunya. Oleh
sebab itu, bahan ajar dianggap sebagai bahan yang dapat dimanfaatkan, baik oleh
guru maupun-peserta didik, sebagai salah satu instrumen untuk memperbaiki mutu
pembelajaran.

Dalam kelompok besar, Sadjati (2012:12) bahan ajar dikelompokkan
menjadi 2, yaitu:

a) Bahan ajar cetak

Prastowo (2011:24) mengemukakan bahwa bahan ajar cetak adalah
beberapa keperluan pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan
informasi kepada peserta didik yang disiapkan dalam bentuk kertas. Misalnya,
buku, modul, handout, dan‘lembar kerja peserta didik.

Penggunaan bahan ajar cetak masih unggul dibanding penggunaan bahan
ajar lainnya. Hal ini dikarenakan bahan ajar cetak masih menjadi media utama
dalam proses pembelajaran di sekolah-sekolah. Alasan lainnya karena bahan
ajar cetak lebih mudah diperoleh dan diterapkan dibanding program komputer
(Bates, 1995 dalam Sadjati, .2012:19). Bersifat self-sufficient, dalam
penggunaannya bahan ajar cetak dapat digunakan langsung tanpa memerlukan
alat lain, mudah dibawa kemana-mana karena relatif ringan, serta penggunanya
bisa dengan cepat mengakses informasi yang dibutuhkan.

Bahan ajar cetak memiliki kekurangan di balik banyaknya kelebihan
yang telah dipaparkan diatas. Kekurangan bahan ajar cetak yang diungkapkan
Sadjati (2012:19) anata lain, diperlukan biaya lebih untuk membuat bahan ajar

cetak yang bagus dan kreatif, tidak mampu mempresentasikan gerakan, serta
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sulit memberikan umpan balik untuk pertanyaan yang memiliki jawaban
kompleks dan mendalam.
b) Bahan ajar non cetak

Bahan ajar non cetak adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
dituangkan dalam-bentuk software. Berbagai_jenis bahan ajar non cetak pada
saat ini juga banyak digunakan dalam proses pembelajaran, diantaranya bahan
ajar berbentuk program audio, bahan ajar display, overhead transparencies

(OHT), video, serta bahan ajar-lainnya yang berbantuan komputer.

2.4 Bahan Ajar Berbasis Masalah

Bahan ajar berbasis masalah pada dasarnya adalah bahan ajar dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah. Menurut-UU SISDIKNAS
No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 20, “Pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.
Suardi (2018:7) berpendapat bahwa, pembelajaran adalah bantuan yang diberikan
pendidik kepada peserta didik agar terjadinya proses perolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan mahir dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan. Artinya, pembelajaran adalah proses;untuk membantu peserta didik
agar dapat belajar dengan baik.

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) atau dalam istilah Inggris
disebut Problem Based Learning (PBL), menurut Octavia (2020:21) merupakan
suatu model yang memberikan berbagai situasi masalah yang nyata dan bermakna
bagi peserta didik di dalam pembelajaran. sehingga berfungsi sebagai landasan
bagi investigasi dan penyelidikan peserta didik. Sejalan dengan itu, Liani et al.,
(2018:21) mengemukakan pendapat mereka bahwa PBL adalah model yang
menempatkan situasi bermasalah sebagai pusat pembelajaran, menarik dan
mempertahankan minat peserta didik.

Model PBL ini dikenal karena John Dewey yang berkeyakinan bahwa guru
harus mengajar dengan menarik naluri alami peserta didik untuk menyelidiki dan
menciptakan. Rahmat (2019:73) mengungkapkan, Dewey menulis bahwa
pembelajaran di sekolah semestinya menggunakan pendekatan yang mampu

merangsang pikiran peserta didik untuk memperoleh keterampilan belajar yang
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bersifat abstrak. Berdasarkan pendapat Dewey tersebut, Rahmat (2019:74)
menganggap bahwa konsep pembelajaran tersebut sesuai dengan tuntutan belajar
abad ke-21 yang mengharuskan peserta didik senantiasa mengembangkan
kemampuan berpikir, kemampuan memecahkan masalah, dan kemampuan
melaksanakan penelitian sebagai kemampuan yang diperlukan dalam dalam
konteks dunia yang cepat berubah.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
berbasis masalah adalah bahan ajar yang berpedoman pada pembelajaran berbasis
masalah yang mengawali pembelajaran ‘dengan memunculkan masalah dalam
kehidupan nyata, kemudian dari masalah tersebut peserta didik dirangsang untuk
mempelajarinya berdasarkan kemampuan yang sudah ada sebelumnya sehingga
akan terbentuk pengetahuan dan pengalaman baru.

Karakteristik dari model pembelajaran berbasis masalah menurut Rahmat
(2019:77) sebagai berikut:

a) Menjadikan masalah sebagai titik awal pembelajaran. Masalah yang digunakan
bersifat kontekstual dan dapat dipercaya sehingga dapat mendorong peserta
didik untuk berpendapat secara multiperspektif.

b) Masalah 'yang digunakan dapat mengembangkan pengetahuan, sikap,
keterampilan, dan kompetensi-peserta didik:

c) Berorientasi pada pengembangan belajar mandiri, sehingga pembelajaran yang
dilakukan berpusat pada peserta didik.

d) Menekan pada pentingnya pemerolehan keterampilan meneliti, memecahkan
masalah, dan penguasaan pengetahuan.

e) Pembelajaran diakhiri dnegna evaluasi; kajian pengalaman belajar, dan kajian
proses pembelajaran.

Kosasih (2014:91) memaparkan langkah-langkah pembelajaran dengan
PBL, sebagai berikut:

a) Langkah 1 : Mengamati, mengorientasikan peserta didik terhadap masalah
Guru meminta peserta didik untuk melakukan kegiatan pengamatan terhadap
fenomena tertentu yang berkaitan dengan materi pembelajaran.

b) Langkah 2 : Menanya, memunculkan permasalahan
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Guru mendorong peserta didik untuk merumuskan suatu masalah terkait
dengan fenomena yang diamatinya. Masalah yang dirumuskan bersifat
problematis.

c) Langkah 3 : Menalar, mengumpulkan data
Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi (data) dari
berbagai sumber.dalam-rangka menyelesaikan.masalah, baik secara individual
maupun berkelompok.

d) Langkah 4 : Mengasosiasikan, merumuskan jawaban
Guru meminta peserta didik, untuk ‘melakukan analisis data dan merumuskan
jawaban terkait dengan masalah yang mereka ajukan sebelumnya.

e) Langkah 5 Mengkomunikasikan
Guru memfasilitasi peserta didik untuk mempresentasikan hasil kerjanya. Guru
juga membantu peserta didik melakukan refleksi atau evaluasi terhadap proses
pemecahan masalah yang dilakukan.

Adapun fase di dalam model PBL menurut Irwanti & Zetriuslita

(2021:105), sebagai berikut:

a) Fase 1 : Orientasi peserta didik pada masalah
Pada fase Ini,.guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan hal-hal yang
dibutuhkan peserta didik dalam jpreses. pembelajaran, memunculkan masalah,
serta memotivasi peserta didik agar terlibat aktif dalam menyelesaikan setiap
permasalahan yang diberikan.

b) Fase 2 : Mengorganisasikan siswa untuk belajar
Pada fase ini, peserta didik dibantu oleh guru dalam mendefinisikan serta
mengorganisasikan lembar kegiatan permasalahan yang diberikan.

c) Fase 3 : Membimbing penyelidikan kelompok
Pada fase ini, guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi
berdasarkan masalah yang diberikan, kemudian menemukan solusi pemecahan
masalah tersebut.

d) Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Pada fase ini, peserta didik merancang dan menyelesaikan kegiatan yang
diberikan, serta berbagi tugas dengan teman sekelompoknya.

e) Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
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Pada fase ini, peserta didik dibantu oleh guru untuk melakukan merefleksi
terhadap penyelesaian kegiatan yang telah mereka lakukan dan menjelaskan
proses-proses yang mereka gunakan dalam menyelesaikan masalah yang
diberikan.

2.5 Bahan Ajar Terintegrasi Islam

Depdiknas (2007:148), bahan ajar merupakan seperangkat materi yang
disusun secara sistematis baik  tertulis  maupun..tidak sehingga tercipta
lingkungan/suasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar

Menurut Kamus Besar« Bahasa “Indonesia (KBBI), Integrasi adalah
pembauran hingga menjadi' kesatuan yang utuh atau bulat. Secara umum, integrasi
dapat diartikan sebagai penyatuan/memadukan menjadi satu kesatuan yang utuh
(Rahmadhani & Wahyuni, 2020:113).

Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
terintegrasi ISlam adalah seperangkat materi yang tersusun secara sistematis, dan
sesuai dengam kompetensi yang akan dicapai, dimana materi yang dibahas
dihubungkan dengan nilai-nilai dalam Al-guran dan Hadits.

Nilai Islam merupakan nilai yang bersumber dari Al Qur’an dan Hadits.
Nilai islam merupakan landasan yang kuat bagi umat islam untuk menggapai
kebahagiaan dalam hidup. Adapuniindikator inilal islam yang diintegrasikan ke
dalam bahan ajar yaitu: 1) selalu menyebut nama Allah SWT, 2) penelusuran
sejarah, 3) penggunaan istilah yang bernuansa islam, 4) visualisasi ilustrasi yaitu
gambar-gambar yang bernuansa islam (Nurhamdiah et al., 2020: 195).

Dalam penelitian ini, akan dikembangkan bahan ajar pendukung pocket
book yang memuat materi teorema pythagoras yang dihubungkan dengan nilai-
nilai Al-Qur’an dan hadits.

2.6 Validitas

Validitas merupakan produk dari validasi. Kata validitas berasal dari
validity yang berarti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya. Menurut KBBI, Validitas adalah sifat benar menurut
bahan bukti yang ada, logika berpikir, atau kekuatan hukum; sifat valid,;
kesahihan. Setyawan (2017:133) berpendapat bahwa validitas adalah derajat

ketepatan atau kelayakan instrumen yang digunakan untuk mengukur apa yang
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akan diukur serta sejauh mana instrumen tersebut menjalankan fungsi
pengukurannya. Sejalan dengan itu, Scarvia B. Anderson yang dikutip Hamzah
(2014: 214) menyatakan “A test is valid is measures what is purpose to measures”
artinya, suatu tes dikatakan valid jika tes tersebut mengukur apa yang hendak
diukur. Hamzah (2014:253) juga mengemukakan pendapatnya bahwa validitas
merupakan derajat yang menunjukkan sejauh mana-ketepatan dan kecermatan alat
ukur, baik tes'maupun non tes dalam melakukan fungsi ukurnya, apakah sudah
benar-benar mengukur apa yang hendak diukur. Alat ukur tersebut hanya valid

untuk suatu tujuan, tidak universal:

2.7 Penelitian Relevan

Berdasarkan kajian teori yang dilakukan, berikut dikemukakan beberapa
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti, sebagai berikut:

1) Damayanti (2018:36) menyimpulkan bahwa hasil-penelitian pengembangan
buku saku berbasis problem based learning berada dalam kategori valid pada
materi sistem persamaan linear dua variabel, praktis untuk digunakan
berdasarkan hasil analisis data respon siswa terhadap penggunaan buku saku,
dan efektif digunakan~>untuk digunakany ‘sebagai media pembelajaran
berdasarkan hasil analisis uji. coba lapangan. Dari penelitian ini terdapat
kesamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu kesamaan dalam
pemilihan buku saku yang menjadi produk pengembangan, model
pembelajaran yang diterapkan, dan metode penelitian yang digunakan. Namun
perbedaannya adalah mata pelajaran 'yang menjadi isi dari buku saku dan
materi yang terintegrasi keislaman yang digunakan peneliti pada penelitian
adalah teorema pythagoras.

2) Muslimah (2018:86) menyimpulkan bahwa hasil penelitian pengembangan
buku saku dengan motif batik nusantara valid digunakan pada proses
pembelajaran materi geometri transformasi dengan rata-rata penilaian
kevalidan 3,43 dari ahli materi dan 3,40 dari ahli media. Respon peserta didik
terhadap buku saku geometri transformasi diperoleh rata-rata skor uji coba
kelompok kecil 3.53 (sangat menarik) dan uji coba kelompok besar 3,41

(sangat menarik). Dari penelitian ini terdapat kesamaan dengan penelitian yang
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dilakukan peneliti, yaitu kesamaan dalam pemilihan buku saku yang menjadi
produk pengembangan. Namun perbedaannya dengan penelitian yang
dilakukan peneliti yaitu materi pelajaran, integrasi yang dipilih, model
pembelajaran, dan metode penelitian.

3) Nindarti (2018:93) menyimpulkan bahwa hasil penelitian pengembangan

pocket book trige I_berbasis keislaman.s ayak digunakan dalam
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Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan atau dikenal dengan
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1) Define (Pendefinisian)

Tahap ini berguna untuk menentukan dan mendefinisikan kebutuhan-

kebutuhan di dalam proses pembelajaran serta mengumpulkan berbagai

informasi yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan. Tahapan

ini dibagi menjadi 5 langkah, yaitu:

a.

Analisis Awal-Akhir(Front-End Analysis)

Pada tahap ini, peneliti mempelajari masalah mendasar yang akan dilakukan
dalam mengembangkan produk. Di tahap ini, akan dimunculkan fakta-fakta
dan alternatif penyelesaian [\ Sehingga, . memudahkan ~ peneliti untuk
menentukan langkah awal dalam pengembangan produk yang sesuai.
Analisis Peserta didik (Learner Analysis)

Tahapan ini dilakukan dengan cara mengamati karakteristik peserta didik
dengan mempertimbangkan ciri, kemampuan, dan pengalaman peserta
didik, baik sebagai kelompok maupun individu, Analisis peserta didik
meliputi- karakteristik kemampuan akademik, usia, dan-motivasi terhadap
mata pelajaran.

Analisis Tugas (Task Analysis)

Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi tugas-tugas utama yang akan
dilakukan peserta didik-dan/smemastikan “pemenuhan.menyeluruh tugas.
Analisis "tugas meliputi analisis terhadap Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) pada materi yang produknya akan dikembangkan.

. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Bertujuan untuk menentukan isi materi dalam produk yang dikembangkan.
Analisis ini dibuat dalam peta..konsep pembelajaran yang nantinya
digunakan sebagai sarana pencapaian kompetensi tertentu, dengan cara
mengidentifikasi dan menyusun secara sistematis bagian-bagian utama

materi pembelajaran.

. Analisis Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives)

Dilakukan untuk menentukan indikator pencapaian pembelajaran yang
didasarkan atas analisis materi dan analisis kurikulum. Dengan menuliskan
tujuan pembelajaran, peneliti dapat mengetahui kajian apa saja yang akan

ditampilkan dalam produk yang akan dikembangkan.
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2) Design (Perancangan)

Tahap perancangan ini bertujuan untuk merancang suatu produk yang

dapat digunakan dalam pembelajaran. Tahap perancangan ini meliputi:

a.

Penyusunan Tes (Criterion-Test Construction)

Langkah ini merupakan penghubung antara tahap define dengan tahap
design. Tujuan-tes acuan ini berpatokan kepada materi pembelajaran.
Pemilihan Media (Media Selection)

Merupakan langkah yang akan dilakukan untuk menentukan media yang
tepat dengan penyajian materi pembelajaran yang akan digunakan.
Pemilihan Format (Format Selection)

Merupakan langkah yang berkaitan dengan pemilinhan media yang tepat.

. Desain Awal (Initial Design)

Yaitu rancangan produk telah dibuat oleh peneliti kemudian diberi masukan
oleh dosen pembimbing. Masukan dari dosen pembimbing akan digunakan
untuk  memperbaiki produk sebelum dilakukan produksi. Kemudian
melakukan revisi setelah mendapatkan saran perbaikan produk dari dosen

pembimbing dan nantinya rancangan ini akan dilakukan tahap validasi

3) Develop (Pengembangan)

Tahap pengembangan: ini /bertujuan runtuk menghasilkan produk yang

sudah direvisi berdasarkan masukan ahli dan uji coba kepada peserta didik.

Terdapat dua langkah dalam tahapan ini yaitu:

a.

b.

Validasi Ahli"(Expert Appraisal)

Validasi ahli digunakan untuk memvalidasi konten materi dalam produk
yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui apakah produk tersebut layak
diterapkan atau tidak. Hasil dari validasi ini digunakan sebagai bahan
perbaikan untuk kesempurnaan produk yang dikembangkan

Uji Coba Produk (Development Testing)

Setelah dilakukan validasi ahli kemudian dilakukan uji coba lapangan
terbatas untuk mengetahui hasil penerapan produk dalam pembelajaran di
kelas, meliputi pengukuran motivasi belajar peserta didik, dan pengukuran
hasil belajar peserta didik. Hasil yang diperoleh dari tahap ini berupa produk

yang telah direvisi.
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4) Disseminate (Penyebaran)
Tujuan dari tahap ini adalah menyebarluaskan produk yang

dikembangkan.

Berdasarkan tahapan model pengembangan yang dipaparkan Simatupang
(2016:91), maka pada“penelitian ini peneliti melakukan modifikasi terhadap
prosedur pengembangan dari empat tahap menjadi tiga tahapan. Adapun alasan
peneliti_meilih model pengembang 3D ini dikarenakan maodel ini tersusun secara
terperinci dengan urutan-urutan kegiatan sistematis namun sederhana dan mudah
diikuti prosedur pengembangannya. Model pengembangan ini terprogram dengan
urutan Kkegiatan yang sistematis untuk memecahkan masalah belajar yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik, yang meliputi:

1) Define (Pendefinisian)

a. Analisis Awal
Peneliti _mengidentifikasi permasalahan yang menyebabkan guru tidak
melakukan pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan
sekolah dan peserta didik.

b. Analisis Peserta Didik
Bertujuan untuk mengetahul Karakteristik: peserta didik yang sesuai dengan
rancangan bahan ajar yang akan dikembangkan

c. Analisis Tugas
Melakukan indentifikasi sebagai kumpulan prosedur untuk menentukan isi
di bahan ajar ‘seperti soal dan materi. yang disajikan sesuai dengan
kurikulum. Analisis ini.meliputi‘analisis terhadap Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) pada materi yang akan diterapkan.

d. Analisis Konsep
Bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyususn secara
sistemastis konsep utama yang berkaitan dengan materi teorema pythagoras
yang aan dicantumkan di dalam bahan ajar yang akan dikembangkan.

Analisis meliputi analisis terhadap Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
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e. Analisis Tujuan Pembelajaran
Bertujuan untuk menentukan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada
materi teorema pythagoras yang disusun berdasarkan KI dan KD yang telah
ditetapkan

2) Design (Perancangan)

a. Penyusunan Tes
Berdasarkan tahap analisis tugas dan analisis konsep, peneliti meyusun soal-
soal yang akan disajikan di dalam bahan ajar yang akan dikembangkan.

b. Pemilihan Format
Format.yang dipilih dalam produk pengembangan disesuaikan dengan
faktor-faktor yang dijabarkan pada tujuan pembelajaran.

c. Perancangan Awal
Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap ini yaitu membuat rancangan
awal bahan ajar yang akan dikembangkan oleh peneliti berupa storyboard.
Selanjutnya peneliti akan membuat instrumen validasi-untuk mengetahui
kevalidan pocket book yang dikembangkan.

3) Develop (Pengembangan)

a. Validasi Ahli
Validasi ahl digunakan‘untuk:memyvalidasi bahan ajar yang dikembangkan,
sehingga dapat diketahui apakah bahan ajar tersebut layak diterapkan atau
tidak. Validasi dilakukan oleh dua orang dosen pendidikan matematika
Universitas Islam Riau dan dua guru mata pelajaran matematika.

b. Revisi
Penilaian dan saran dari'-masing-masing validator mengenai bahan ajar yang
dikembangkan dijadikan acuan untuk merevisi produk, baik dari aspek

materi mapunun tampilan agar layak untuk digunakan.

3.3 Objek Penelitian

Objek penelitian ini yaitu bahan ajar pocket book teorema pythagoras
berbasis masalah terintegrasi islam untuk SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru.
Bahan ajar pocket book yang dikembangkan hanya terbatas pada materi teorema

pythagoras.
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3.4 Instrumen Pengumpulan Data

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata instrumen dapat diartikan

sebagai:

1) Alat yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu, atau

2) Sarana penelitian (berupa serangkaian tes dan sebagainya) untuk
mengumpulkan data sebagai bahan pengolahan.

Mencermati ~uraian tersebut maka instrumen. pengumpulan data dapat
diartikan sebagai alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam kegiatan
penelitian.

Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar validasi ahli yang digunakan untuk mengetahui kelayakan dari
bahan ajar Pocket Book Teorema Pythagoras berdasarkan penilaian validator
bahan ajar dan materi. Instrumen diisi dengan cara membubuhkan simbol
checklist (v/) pada setiap indikator penilaian untuk mengetahui.tingkat kelayakan
produk. Apabila tingkat kelayakan produk belum cukup, maka validator
memberikan saran atau masukan untuk acuan perbaikan.

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 mendefinisikan Buku Teks
Pelajaran sebagai sumber pembelajaran utama untuk mencapai Kompetensi Dasar
dan Kompetensi Inti. Menurut, Mucharom:(2016:42), hal ini dikarenakan
implementasi kurikulum 2013 dimana semua buku teks ditetapkan oleh
pemerintah, namun buku referensi lain masih boleh digunakan oleh guru. Buku
saku termasuk dalam-buku referensi atau alternatif yang dapat digunakan guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran. Salah satu bentuk buku teks pelajaran,
khususnya buku pendamping pelajaran. yaitu buku saku atau pocket book.

Berikut kisi-kisi lembar validasi sesuai dengan standar kelayakan yang
diberikan BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan) 2017 tentang Standar Buku
Ajar dan Modul Ajar.

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Validasi BSNP 2017

Komponen Sub Komponen

Kelayakan Isi Cakupan materi

Akurasi materi

Kemutakhiran
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ISJIAIU

nenyj wejsy se)

Komponen

Sub Komponen

Mengandung wawasan produktivitas

Merangsang keingintahuan (curiosity)

Mengembangkan Sense of Diversity

Mengembangkan kecakapan hidup (life skills)

Kegrafika

Kisi-kisi
berikut:

A yang benar

bang

Komponen

Kelayakan Isi

. Kesesuaian materi dengan kompetensi inti dan kompetensi

dasar

Kesesuaian materi dengan indikator
Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran
Kebenaran fakta dan konsep

Kejelasan penyampaian materi

Sistematika penyampaian materi

Kelengkapan materi
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Komponen Indikator

h. Kemenarikan materi

i. Fungsi gambar dan tabel

Kelayakan a. Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik

Kebahasaan b. Ketepatan penggunaan istilah dan simbol/ lambang

an penggunaan kata.d

Kelayaka

Penyajian

Kelayakan
Kegrafikaa

maka kisi-Kisi lembar validasi modifikasi yang digunakan dalam penelitian ini
sesuai dengan kebutuhan peneliti, sebagai berikut:
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lembar Validasi Modifikasi Peneliti

Komponen Indikator

Kelayakan Isi Kesesuaian materi dengan kurikulum

Kesesuaian materi yang disajikan dalam pocket book dengan
KI/KD

Kesesuaian materi yang disajikan dalam pocket book dengan
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Komponen

Indikator

indikator

Materi mencakup aplikasi kontekstual dalam kehidupan
sehari-hari

l“

15000 bk

-

Kelayakan

Mengaitkan konsep sehari-hari melalui pembelajaran

Penyajian yang
Memiliki daftar isi
Cuplikan dan kutipan mencantumkan sumber yang jelas
Kelayakan Penggunaan kalimat dalam Pocket Book sesuai dengan
Kebahasaan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar

Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan mudah
dipahami peserta didik

Bahasa yang digunakan kooperatif

Kejelasan penafsiran pada kalimat yang digunakan dalam
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Komponen Indikator

materi

Ketepatan struktur kalimat

Kebakuan istilah

Kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik

Kelayakan ukuran pocket boo

Kegrafikaan

teknik non tes beru ﬁ beri aftar pertanyaan. Data
diperoleh dari pengisian n‘Q&m‘ dator. Skala penilaian pada
lembar validasi diisi berdasarka eperti pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.4 Kategori Penilaian Lembar Validasi

No Skor Penilaian Kategori
1 4 Sangat Baik
2 3 Baik
3 2 Kurang Baik
4 1 Tidak Baik

Sumber: Modifikasi Sugiyono (2013:92)
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3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Mukhtazar (2020:85) adalah upaya pengolahan data
penelitian menjadi sebuah informasi yang baru agar karakteristik data tersebut
menjadi lebih mudah dimengerti dan berguna untuk mengambil keputusan

terhadap permasalahan penelitian. Dari pengertian tersebut, tujuan analisis data

yaitu untuk menjela atu data agar lebih mud hami. Hasil analisis data

pemusatan data : di DEISE arian, standar
deviasi).
1) Analisis

Setelah diperoleh nilai da g-masing validator, selanjutnya peneliti
menghitung validitas gabungan hasil analisis dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

V= Va, +Va, +Vas; + ...+ Va,
n

Keterangan:

V' = Validitas gabungan
Va, = Validasi dari ahli 1
Va, = Validasi dari ahli 2
Vas; = Validasi dari ahli 3
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Va, = Validasi dari ahli n

n = Banyak Ahli Validasi

TSh = Total skor maksimal yang diharapkan

TSe = Total skor empiris (hasil validasi dari validator)

Setelah persentase hasil analisis validitas gabungan diperoleh, selanjutnya
hasil tersebut dikelompekkan dalam kriteria validi dengan kriteria sebagai
berikut:
Tabel
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, produk yang dikembangkan peneliti adalah bahan ajar
pocket book berbasis masalah terintegrasi islam di kelas VIII SMP
Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Penelitian dan pengembangan ini mengacu pada
desain penelitian dan_pengembangan 4-D Thiagarajan yang telah dimodifikasi
menjadi 3-D vaitu define (pendefinisian), design (perancangan), dan develop
(pengembangan). Adapun tahapanyang telah dimodifikasi oleh peneliti adalah
sebagai berikut:
4.1.1 Hasil Tahap Define (Pendefinisian)

Peneliti menggunakan tahap define sebagai langkah awal pengembangan
produk untuk menentukan dan mendefinisikan kebutuhan dalam proses
pembelajaran dan mengumpulkan informasi yang terdiri dari lima langkah, yaitu:

4.1.1.1 Analisis Awal-Akhir (Front-End Analysis)

Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Ade Sultian,
S.Pd salah satu seorang guru matematika kelas V111 mengenai kurikulum, metode
pembelajaran, sumber belajar,.. serta media yang digunakan untuk menunjang
pembelajaran matematika. Wawancara ditakukan pada tanggal 25 November 2020
di SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 dengan adanya program Al-
Islam, Kemuhammadiyahan, dan Bahasa arab (ISMUBA) yang diterapkan di
sekolah. ISMUBA merupakan pembelajaran karakter yang sudah mencakup
semuanya dalam program ini. Misalkan dalam pembelajaran matematika, jika ada
peserta didik yang kesulitan dalam mengerjakan soal, maka guru akan mengaitkan
hal tersebut kedalam agama Islam bahwa siapa yang bersungguh-sungguh maka
dia akan mendapatkan penyelesaian dari permasalahan tersebut. Hal ini
menjadikan peneliti tertarik untuk membuat suatu bahan ajar tambahan yang

terintegrasi islam.
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4.1.1.2 Analisis Siswa (Learner Analysis)

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik peserta didik dalam
proses pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
diperoleh informasi bahwa masih kurangnya pemahaman konsep oleh peserta
didik dalam pembelajaran matematika. Hal ini berdampak pada rendahnya
keinginan peserta didik dalam menyelesaikan soeal-soal. matematika, sehingga
esensi materi-pelajaran pun tidak didapatkan. Oleh karena itu peneliti merancang
suatu bahan ajar pendukung yang diharapkan dapat meningkatkan pemahaman

konsep peserta didik dalam pembelajaran matematika.

4.1.1.3 Analisis Tugas (Task Analysis)

Langkah ini bertujuan untuk mengidentifikasi tugas-tugas utama yang
akan dilakukan peserta didik. Analisis tugas meliputi analisis terhadap
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang hendak dicapai peserta
didik. Materi yang akan dibahas dalam pengembangan bahan ajar pocket book
teorema pythagoras mencakup konsep teorema pythagoras, tripel pythagoras, jenis
segitiga, dan segitiga siku-siku dengan sudut khusus yang disesuaikan dengan
kurikulum 2018. Sehingga, berdasarkan hasil analisis dipilih KI 3 dan Kl 4

dengan KD seperti dibawah/ini.

Tabel 4.1 Kompetensi Inti

Kompetensi Inti 3 (Pengetahuan)

Kompetensi Inti 4 (Keterampilan)

Memahami pengetahuan (faktual,

konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak

mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam
ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkal, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang/teori.
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Tabel 4.2 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar (KD)

3.6 Menjelaskan dan membuktikan teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras

4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras dan

tripel pythagoras

pocket book
pencapaian

seperti pada

dan syarat

Pertemuan
Kedua

Pythagoras

Pertemuan | 3.6.5 Menentukan perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-siku
Ketiga sudut khusus

4.6.3 Menggunakan teorema Pythagoras untuk menyelesaikan

masalah yang diketahui salah satu sudutnya adalah sudut

khusus
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4.1.1.5 Analisis Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Analysis)
Pada tahap ini, tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada bahan ajar

pocket book teorema Pythagoras terintegrasi islam yaitu: (a) menjelaskan konsep
teorema pythagoras, (b) menunjukkan kebenaran teorema pythagoras, (c)
menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisi yang diketahui, (d)
mengidentifikasi tiga bilangan apakah termasuk tripel pythagoras atau bukan, dan
(e) menentukan perbandingan sisi-sisi pada segitiga Siku-siku dengan sudut
khusus. - Tujuan utama dari pembuatan pocket book teorema pythagoras berbasis
terintegrasi islam yaitu untuk mendapatkan esensi materi pelajaran bagi peserta
didik.

4.1.2 Hasil Tahap Design (Perancangan)

Berdasarkan hasil tahap define, kemudian penelitian pada tahap design ini
peneliti merancang bahan ajar pocket book sebagai produk pengembangan.
Adapun langkah-langkah dalam merancang desain bahan ajar pocket book adalah

sebagai berikut:

4.1.2.1 Penyusunan Tes (Criterion-Test Construction)

Tes yang dimaksud adalah tes kemampuan pemecahan masalah pada
materi teorema pythagoras.” Berdasarkan-tahap-analisis tugas dan analisis konsep
yang telah dijabarkan dalam spesifikasi tujuan pembelajaran, disusunlah soal-soal
yang menjadi instrumen pengumpulan data tentang tingkat penguasaan peserta
didik terhadap materi teorema pythagoras yang akan diajarkan. Pemilihan soal
disesuaikan dengan “hasil = analisis materi. “Kegiatan ini dilakukan untuk
menentukan tes yang tepat dalam-menyajikan materi pembelajaran. Pemilihan tes

ini harus dapat memfasilitasi peserta didik untuk memahami konsep materi.

4.1.2.2 Pemilihan Format (Format Selection)

Format yang dipilih dalam pengembangan pocket book disesuaikan dengan
karakteristik pendekatan saintifik dan pembelajaran berbasis masalah yang
terintegrasi islam. Kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan penutup. Format pocket book dibuat berwarna sehingga akan
menarik minat peserta didik untuk mengikuti proses belajar mengajar yang

mengacu pada indikator pemahaman peserta didik. Keseluruhan pocket book
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disesuaikan dengan pendekatan saintifik dan pembelajaran berbasis masalah agar
menjadi kesatuan yang utuh kemudian diharapkan penerapannya berdampak pada
peningkatan kemampuan pemahaman peserta didik SMP Muhammadiyah 2
Pekanbaru akan konsep materi teorema pythagoras.

4.1.2.3 Perancangan Awal (Initial Design)

emen yang

dari setiap

lan rupa agar
pat judul buku,
oras, alat bantu
seperti busur,
as, masjid yang
mbahan Islamic

ogo UIR, nama

pythagoras
Gambar

Masjid

SMP/MTS
Kelas
Vil

Dara Safitri
Lambang || pendidikan Matematika
UR Universitas Islam Riau

Gambar 4.1 Rancangan Tampilan Halaman Cover
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b) Rancangan Halaman Mugaddimah

Halaman ini berisi tentang rasa syukur peneliti kepada Allah SWT, Nabi

Muhammad saw, serta pihak-pihak yang telah membantu peneliti dalam

menyelesaikan produk pengembangan, yaitu pocket book.

Mugaddimah

engenai hakikat
belajar dalam perspektif Islam

Footer

Nomor
Halaman

Gambar 4.3 Rancangan Tampilan Halaman Hakikat Belajar
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d) Rancangan Halaman Adab Peserta Didik
Halaman ini berisikan adab-adab peserta didik dalam menuntut ilmu dari

perspektif islam.

Adab Peserta didik

Nomor

Footer
Halaman

Gambar 4.5 Rancangan Tampilan Halaman Do’a Sebelum Belajar

f) Daftar Isi
Halaman ini berisi petunjuk letak halaman dalam pocket book yang nantinya
akan mempermudah pembaca untuk menemukan bahasan tertentu dan sub
materi teorema pythagoras yang tersedia dalam pocket book.
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Daftar Isi

Berisi petunjuk setiap bahasan
dalam pocket book beser

Halaman

Gambar 4.7 Rancangan Tampilan Halaman Standar Isi
h) Rancangan Halaman Peta Konsep

Halaman ini berisikan sub materi yang akan dibahas dalam pocket book
yang digambarkan peneliti dalam suatu bagan skematis. Diharapkan dengan

42



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

adanya peta konsep ini, peserta didik dapat menentukan target materi yang
harus dicapai.

Peta Konsep Teorema Pytahgoras

Memeriksa
Kebenaran Tearema

Nomor

Footer
Halaman

Gambar 4.9 Rancangan Tampilan Halaman Kilas Balik
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j) Biografi Pythagoras

Halaman ini berisi informasi umum mengenai penemu teorema pythagoras,
yaitu Pythagoras dan sejarah teorema pythagoras.

Biografi Pythagoras

Gambar
Pytahgoras

Nomor

Footer
Halaman

Gambar 4.11 Rancangan Tampilan Halaman Awal Pertemuan
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I) Rancangan Halaman Materi Teorema Pythagoras
Halaman ini berisi materi yang disusun dan dirancang seringkas mungkin

namun sesuai dengan standar kurikulum 2013

Materi

Nomor
Halaman

Footer

Gambar 4.13 Rancangan Tampilan Halaman Rangkuman
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n) Rancangan Halaman Do’a sesudah belajar

Do’a Sesudah Belajar

Berisi do’a kafaratul Majelis dalam
bahasa Arab dan terjemahannya

4.1.3 Hasil
4.1.3.1 Pen
i masukan oleh
dosen pemb gujian validitas
dilakukan u ema pythagoras

terintegrasi Is idasi en ahkan bahan ajar dan

udi Pendidikan Matematika FKIP
UIR dan dua orang guru pendidikan matematika. Berikut daftar validator:

1. Validator 1 : Leo Adhar Effendi, M.Pd

2. Validator 2 : Dr. Firdaus, M.Pd.I

3. Validator 3 : Badrulaini, M.Pd

4. Validator 4 : Ade Sultian, M.Pd

Adapun hasil analisis validasi bahan ajar yang diperoleh dari penilaian

validator, yaitu dua orang dose

ketiga validator dapat dilihat pada tabel berikut:

46



Tabel 4.4 Hasil Validasi Bahan Ajar Pendukung Pocket Book Teorema
Pythagoras Berbasis Masalah Terintegrasi Islam Pertemuan 1

) Skor Skor Persentase
Validator o ) Keterangan
Empiris | Maksimal (%)
Validator 1 109 144 75,69 Cukup Valid
Validator 2 138 144 95,83 Sangat Valid
Validator 3 128 144 88,89 Sangat Valid
Validator 4 126 144 87,5 Sangat Valid
Total 501 576 86,98 Sangat Valid

Hasil validasi bahan ajar pendukung pocket book teorema pythagoras
berbasis masalah terintegrasi islam pertemuan 1, yaitu materi memeriksa
kebenaran teorema pythagoras, konsep teorema pythagoras, dan penyelesaian
teorema pythagoras termasuk dalam kriteria sangat valid dengan rata-rata
persentase 86,98 %.

Tabel 4.5 Hasil Validasi Bahan Ajar Pendukung Pocket Book Teorema
Pythagoras Berbasis Masalah Terintegrasi Islam Pertemuan 2

) Skor Skor Persentase
Validator . _ Keterangan
Empiris | Maksimal (%)
Validator 1 109 144 75,69 Cukup Valid
Validator 2 142 144 98,61 Sangat Valid
Validator 3 128 144 88,89 Sangat Valid
Validator 4 126 144 87,5 Sangat Valid
Total 505 576 87,67 Sangat Valid

Hasil validasi bahan ajar pendukung pocket book teorema pythagoras
berbasis masalah terintegrasi islam pertemuan 2, yaitu materi menentukan jenis
segitiga berdasarkan panjang sisi yang diketahui, tripel pythagoras, dan
penyelesaian tripel pythagoras termasuk dalam kriteria sangat valid dengan rata-

rata persentase 87,67 %.
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Tabel 4.6 Hasil Validasi Bahan Ajar Pendukung Pocket Book Teorema

Pythagoras Berbasis Masalah Terintegrasi Islam Pertemuan 3

) Skor Skor Persentase
Validator . ) Keterangan
Empiris | Maksimal (%)
Validator 1 109 144 75,69 Cukup Valid
Validator 2 140 144 97,22 Sangat Valid
Validator 3 128 144 88,89 Sangat Valid
Validator 4 126 144 87,5 Sangat Valid
Total 503 576 87,33 Sangat Valid

Hasil validasi bahan ajar pendukung pocket book teorema pythagoras
berbasis masalah terintegrasi islam pertemuan .3, yaitu materi menentukan
perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-siku dengan sudut khusus dan
penyelesaian segitiga siku-siku yang diketahui salah satu sudutnya adalah sudut

khusus termasuk dalam kriteria sangat valid dengan rata-rata persentase 87,33 %.

Tabel 4.7 Hasil Analisis Validasi Bahan Ajar Pendukung Pocket Book
Teorema Pythagoras Berbasis Masalah Terintegrasi Islam

) Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan Rata_ Rata :
Validator Persentase | Kategori
1 2 3 >

(%)
Validator 1| 75,69% | 7569% | 75690% | 7569 % (i/“a'ﬁ‘ "
Validator 2 |  95.83 % 98,61 % 97,22 % 97,22 % S\‘jgﬁgt
Validator 3| 88,89 % 88,89 % 83,89 % 88,89 % S\‘j;‘ﬁgt
validator 4 | 87,5 % 875 % 875 % 875 % S\‘j‘gﬁzt
Rata - Rata 0 Sangat
81.33% | Valid

Hasil analisis data dari hasil validasi bahan ajar pendukung pocket book
teorema pythagoras berbasis masalah terintegrasi Islam setiap validator di setiap
pertemuan diperoleh persentase kevalidan tertinggi adalah 97,22% termasuk
kriteria sangat valid dan persentase kevalidan terendah adalah 75,69% termasuk

kriteria cukup valid. Secara keseluruhan persentase kevalidan bahan ajar
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pendukung pocket book teorema pythagoras berbasis masalah terintegrasi Islam

adalah 87,33% dengan kriteria sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi.
Walaupun media dapat digunakan tanpa revisi, akan tetapi untuk

menghasilkan media pembelajaran yang lebih menarik maka peneliti tetap

melakukan revisi kecil berdasarkan saran yang diberikan oleh validator. Setelah

media selesai direvisi a.media pembelajaran embangkan layak untuk
digunakan.
4.13.2F

<ap dari validator
untuk per n 4 validator
beserta pe

No

yang terdapat
)ahkan bahasa

“Sesmnggvhma  bamuoat  ovong
yang  Sertle  dibanding akll ibadeh adalak
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian pengembangan dikarenakan
penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan, mengembangkan dan memvaliditasi
suatu objek penelitian (produk). Produk pengambangan dalam penelitian ini yaitu
pocket book teorema pythagoras berbasis masalah terintegrasi Islam. Penelitian
dan pengembangan.ini mengacu pada desain penelitian.dan pengembangan 4-D
yang telah dimodifikasi. menjadi 3-D vyaitu define (pendefinisian), design
(perancangan), dan develop (pengembangan) dikarenakan situasi dan kondisi
covid-19.

Pada tahap define, peneliti melakukan wawancara terhadap salah satu
guru bidang studi pendidikan matematika SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru
untuk mengetahui permasalahan yang ada disekolah dan menyesuaikan dengan
produk yang dikembangkan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan,
peserta didik .disekolah tersebut kurang memahami konsep.materi pelajaran
matematika, salah satunya pada materi teorema pythagoras. Padahal menurut
interviewee, materi ini banyak kaitannya dengan materi-materi selanjutnya dalam
pembelajaran matematika, terutama yang berkaitan dengan geometri.

Pada tahap design, produk pengembangan berupa bahan ajar pocket book
berbasis masalah terintegrasi“Islamy memuat materi Teorema Pythagoras sesuai
dengan hasil tahap define. Pada tahap ini, peneliti melakukan perancangan bahan
ajar yang menyesuaikan dengan background sekolah yang berbasis Islam dan
kurikulum 2013 yang merujuk kepada buku cetak matematika kelas VIl terbitan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Setelah materi
dirancang, selanjutnya peneliti- melakukan perancangan tampilan pocket book di
Ms. Word dan situs canva.com untuk merancang cover pocket book. Hal yang
dilakukan peneliti yaitu mendownload gambar di internet sebagai komponen
pendukung agar pocket book menjadi lebih menarik. Setelah komponen lengkap,
rancangan materi disusun kedalam Ms.Word dengan rapi yang kemudian diberi
masukan oleh dosen pembimbing.

Pada tahap develop, peneliti merealisasikan bahan ajar pocket book
dengan cara mencetaknya dengan ukuran (10,5 x 12,4) cm (ukuran kertas A6).

Selanjutnya, peneliti melakukan uji validitas terhadap pocket book tersebut. Hasil
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analisis uji validitas yang telah dilakukan peneliti dapat digunakan sebagai acuan
kelayakan suatu bahan ajar yang telah dikembangkan. Bahan ajar yang
dikembangkan peneliti divalidasi oleh 4 orang validator, yang terdiri dari 2 orang
dosen pendidikan matematika FKIP Universitas Islam Riau dan 2 orang guru
pendidikan matematika. Berdasarkan hasil penilaian 4 validator ahli pada tabel ,
diperoleh hasil bahwa keseluruhan bahan ajar pendukung berupa pocket book
teorema pythagoras berbasis masalah terintegrasi Islam secara umum dinyatakan
sangat valid dengan persentase 87,33%. Walaupun media dapat digunakan tanpa
revisi, akan tetapi untuk mengbhasilkan media pembelajaran yang lebih menarik
maka peneliti.tetap melakukan revisi kecil berdasarkan.saran yang diberikan oleh
validator.

Hasil validasi oleh validator 1 pada seluruh pertemuan, diperoleh rata-rata
persentase 75,69% dengan Kriteria cukup valid. Hal ini dikarenakan adanya 23
indikator penilaian yang menyebar di Setiap komponen penilaian untuk setiap
pertemuan bernilai 3 dengan kategori baik. Adapun saran yang diberikan validator
1 yaitu, usahakan gambar pada cover tidak blur saat dicetak, sesuaikan masalah
dengan konteks kehidupan nyata, dan tambahkan petunjuk penggunaan pocket
book, hapus halaman kilas balik jika tidak ada soal-soal didalam pocket book yang
memanfaatkan kilas balik.

Hasil validasi oleh validator 2 pada seluruh pertemuan, diperoleh rata-rata
persentase 97,22% dengan kriteria sangat valid. Hal ini dikarenakan penilaian
yang diberikan validator didominasi oleh skor 4 pada komponen penilaian pocket
book. Adapun saran “yang diberikan yang “diberikan bvalidator 2 yaitu
memperbaiki jenis font pada setiap ayat/Al-Qur’an dan hadits yang terdapat dalam
pocket book menjadi Traditional Arabic dan tambahkan bahasa Arabnya jika
hanya tersedia terjemahan bahasa Indonesianya saja, serta tambahkan halaman
daftar pustaka pada bahan ajar.

Hasil validasi oleh validator 3 pada seluruh pertemuan, diperoleh rata-rata
persentase 88,89% dengan kriteria sangat valid. Hal ini dikarenakan adanya 16
komponen penilaian untuk setiap pertemuan bernilai 3 dengan kategori baik yang

didominasi oleh aspek kelayakan kegrafikaan. Adapun saran yang diberikan oleh
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validator 3 yaitu perbaiki font untuk penulisan hadits dan ayat-ayat Al-Qur’an
pada pocket book.

Hasil validasi oleh validator 4 pada seluruh pertemuan, diperoleh rata-rata
persentase 87,5% dengan kriteria sangat valid. adanya 18 komponen penilaian
untuk setiap pertemuan bernilai 3 dengan kategori baik. Adapun saran yang
diberikan oleh validator 4. vyaitu perbaiki kesalahan penulisan karena masih
ditemui beberapa tulisan yang typo, sehingga dikhawatirkan akan terjadi salah
makna atau sulit dipahami oleh pembaca. Perbaiki hadits dengan yang sumbernya
lebih jelas.

Berdasarkan tabel 4.7, secara keseluruhan~persentase kevalidan bahan
ajar pendukung pocket book teorema pythagoras berbasis masalah terintegrasi
Islam adalah 87,33% dengan Kriteria sangat valid atau dapat digunakan tanpa
revisi. Hal ini_disebabkan media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti
telah sesual dengan spesifikasi produk dan kriteria kevalidan yang telah

ditentukan dalam penelitian ini.

4.3 Kelemahan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa kelemahan dan kendala, berikut
beberapa kelemahan dan kendala dalam penélitian’ini:

1. Pocket book berbasis masalah terintegrasi islam pada penelitian ini hanya
terbatas pada materi teorema pythagoras.

2. Penelitian ini sebatas pada tahap Develop (Pengembangan), sehingga bahan
ajar pendukung pocket book yang dikembangkan belum ada interaksi
langsung dengan peserta didik.

3. Belum terukurnya minat peserta didik terhadap bahan ajar pendukung pocket
book teorema pythagoras yang dikembangkan.

4. Akibat pandemi Covid-19, produk pengembangan ini belum teruji

kepraktisannya.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan,

secara umum dapat disimpulkan bahwa pocket book teorema pythagoras sebagai

bahan ajar pendukun 2asis masalah terintegrasi . memiliki kualitas baik.

agoras sebagai

yang teruji

memberikan be ang b Ingan gan bahan ajar
pendukung pocke J agor .l. rbasis ’ integrasi Islam
sebagai beri ‘

1. Diharap U : ngembangkan pocket book

2. g ik da: tahap Disseminate

Covid-19 telah berakhir atau pade
untuk melakukan uji kepraktisan dan keefektifan.

aat kondisi dan situasi memungkinkan
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